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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab lima ini merupakan kesimpulan dari jawaban penelitian dan
penafsiran peneliti. Selain itu, akan diuraikan implikasi dan rekomendasi
berdasarkan hasil yang telah didapatkan tersebut. Uraian dalam bab lima ini antara

lain sebagai berikut:

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya mengenai mengembangkan kapasitas orang tua dalam
pengasuhan anak di KB Ulul Albab, berikut hal-hal yang dapat disimpulkan.

1. Cara pengasuhan anak oleh orang tua di KB Ulul Albab sebelum dilakukan
program parenting secara umum maupun secara individual tergolong rendah
(tidak sesuai). Begitupula pada setiap aspek secara keseluruhan atau secara
individual cara pengasuhan anak oleh orang tua tergolong rendah (tidak
sesuai). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya tingkat
pendidikan orang tua, minimnya pengetahuan orang tua tentang pengasuhan
anak, tingkat sosial ekonomi, dan pernikahan dini yang dilakukan oleh orang
tua di KB Ulul Albab.

2. Berdasarkan cara pengasuhan anak yang dilakukan orang tua di KB Ulul
Albab, rancangan program disesuaikan dengan kebutuhan orang tua. Bentuk
program yang diterapkan merupakan bentuk bantuan kepada orang tua dalam
bentuk penyuluhan dan workshop. Topik yang diberikan mengacu pada
program parenting education UNESCO vyang terdiri dari tujuh topik yaitu
perawatan anak, perkembangan anak, kesehatan dan nutrisi, bahasa, perilaku
anak, bermain anak, dan persiapan masuk sekolah. Selain itu, topik-topik yang
diberikan mengenai cara-cara pengasuhan yang tepat.

3. Implementasi program parenting di KB Ulul Albab dilaksanakan dalam tiga
siklus yang terdiri dari dua tindakan dari setiap siklus. Pelaksanaan dari setiap
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siklus didasarkan pada tiga tahapan yaitu, perencanaan dengan membuat
rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan, pelakasanaan disesuaikan dengan
jadwal yang telah direncanakan, dan pengamatan, serta refleksi kegiatan
setelah dilaksanakan. Adapun kriteria program yang dilaksanakan adalah
dalam bentuk forum diskusi (tanya jawab), praktik langsung, dan workshop
sedangkan materi-materi yang diberikan berdasarkan materi parenting
education dari UNESCO dan cara-cara pengasuhan yang tepat untuk anak,
serta disesuaikan dengan kebutuhan orang tua untuk menangani permasalahan
terkait pengasuhan yang sedang dihadapi.

4. Hasil-hasil yang didapat dari mengembangkan kapasitas orang tua dalam
pengasuhan anak melalui program parenting di KB Ulul Albab adalah
pertama, adanya peningkatan kapasitas orang tua mengenai cara pengasuhan
yang tepat secara umum beradasarkan setiap aspek atau secara individual dari
dalam setiap siklus. Kedua, memberikan program baru terhadap sekolah yaitu

program pendidikan orang tua beserta guru yaitu program parenting.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan program
parenting terdapat peningkatan kapasitas orang tua dalam melakukan pengasuhan
anak di KB Ulul Albab. Terlebih lagi hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan yang baik dalam setiap siklus dari program parenting, maka sudah
seharusnya sekolah dapat memberikan layanan kepada orang tua mengenai
pendidikan tentang pengasuhan anak. Demikian juga dengan pandangan guru
terhadap program parenting yang memandang penting untuk dipelajari dan
dilakukan bersama-sama dengan orang tua untuk memberikan kualitas cara
pengasuhan yang tepat untuk anak.

Adapun implikasi yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian ini adalah,
1. Implikasi terhadap peningkatan kualitas kapasitas pengasuhan oleh orang tua

terhadap anak.
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Mengingat betapa pentingnya proses pengasuhan anak yang dilakukan oleh
orang tua, makan upaya untuk memberikan informasi terhadap orang tua
terkait pengasuhan anak dan pembinaan pengasuhan anak harus terus
diberikan, terutama untuk keluarga dengan kondisi status sosial yang rendah
dan kondisi pernikahan dini yang semakin meningkat. Oleh karena itu,
pembinaan pendidikan orang tua tersebut dapat dilakukan oleh lembaga-
lembaga PAUD secara konsisten dan lebih memerhatikan kebutuhan orang tua
dalam pengasuhan anak.

2. Implikasi terhadap keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di lembaga
PAUD.
Proses pengasuhan yang baik salah satunya adalah dengan adanya hubungan
baik antara orang tua dan sekolah maka, diperlukan sarana untuk melibatkan
orang tua, anak, dan sekolah secara berkala dalam proses pengasuhan agar
tujuan pengasuhan yang diinginkan dapat terwujud.

3. Implikasi terhadap implemantasi program parenting.
Program parenting sangat penting untuk diberikan kepada orang tua. Dengan
demikian program parenting harus diberikan kepada para orang tua secara
menyeluruh terutama kepada orang tua yang belum pernah mendapatkan

kesempatan mengikuti program parenting.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang ada dan untuk
meningkatkan kapasitas orang tua dalam pengasuhan anak khususnya untuk anak
usia dini di lembaga PAUD melalui program parenting, maka terdapat beberapa
hal yang dapat menjadi bahan rekomendasi yaitu kepada:
1. Orang tua untuk dapat:

a. Memiliki kepadulian yang lebih tinggi terhadap pengasuhan anak sehingga
mampu melakukan cara pengasuhan yang tepat dan mampu memahami
setiap perkembangan serta kebutuhan-kebutuhan anak dalam masa
keemasan.
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b. Bekerjasama dengan sekolah untuk mendukung pendidikan dan
perkembangan anak serta berkeinginan untuk menggalu informasi yang

lengkap terkait dengan pengasuhan anak.

2. Pengelola lembaga PAUD untuk:

a. Mengimplementasikan program parenting secara terjadwal dan konsisten
dalam program sekolah sehingga, diharapkan orang tua dan sekolah dapat
lebih bekerjasama dalam melakukan cara pengasuhan anak dengan selaras.

b. Lebih meningkatkan hubungan kekeluargaan dengan orang tua dan para
guru lainnya agar program-program yang telah direncakan dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

3. Peneliti selanjutnya untuk:

a. Melakukan penelitian secara lebih mendalam dengan menggunakan
instrument yang lebih komplek guna untuk menggali cara pengasuhan
tepat lainnya yang harus dilakukan oleh orang tua.

b. Melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang dapat memengaruhi
partisipasi orang tua untuk melakukan pengasuhan dan keterlibatan orang

tua dalam program parenting di daerah perkampungan.
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